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ABSTRAK
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Materi Momentum dan Impuls di Kelas X SMAN 2
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Pembimbing Il : Hadi Kurniawan, M. Si
Kata Kunci : Kooperatif Tipe Think pair share (TPS), Hasil Belajar

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan
tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Penelitian ini menggunakan metode Quasy Eksperimen dengan desain penelitian
pretest-posttest, dan sampel pada penelitian ini adalah siswa/i SMA Negeri 2
Meulaboh yaitu kelas X-1 sebagai kelas kontrol dan X-2 sebagai kelas eksperimen.
Instrumen hasil belajar berupa soal tes pilihan ganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: Hasil uji statistik setelah digunakan model Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) diperoleh thitung > traner Yaitu 8,70> 1,67 maka Ha diterima,
artinya hasil belajar siswa menggunakan model Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) terdapat perbedaan yang signifikan dibandingan dengan pembebelajaran
konvensional. Berdasarkan hasil yang didapat setelah melakukan penelitian dengan
menerapkan model Kooperatif Tipe Think Pair (TPS) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dikelas X SMA Negeri 2 Meulaboh.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang lingkungan alam
dan segala sesuatu yang ada di dalamnya. Pelajaran Fisika memerlukan
pemahaman dan kemampuan berfikir logis, Kritis, kreatif, rasional dan dinamis.
Pada tingkat SMA, banyak siswa yang tidak memahami konsep Fisika, mereka
lebih menghafal rumus-rumus tanpa memahaminya. Sehingga pelajaran Fisika
dianggap sulit dan membosankan, membuat siswa malas untuk mempelajarinya,
faktor ini merupakan salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa dalam
bidang studi Fisika.

Pembelajaran di sekolah umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya peserta didik, pendidik, kurikulum, metode, model, media, dan
evaluasi. Pendidik yang profesional adalah pendidik yang mampu melakukan
tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik berdasarkan keahlian, kemahiran, atau kecakapan
yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu!. Pendidik Profesional adalah
pendidik yang dituntut untuk memiliki tiga kemampuan, yaitu: Kemampuan

kognitif,kemampuan afektif dan kemampuan psikomotorik®. Pendidik profesional

'Sumardi, Pengembangan Profesionalisme Pendidik Berbasis MGMP (Y ogyakarta: Budi
Utama, 2012), h. 12

2Suyanto Dan Asep lJihad, Menjadi Pendidik Professional, (Jakarta: Esensi Erlangga
Group, 2013), h. 6



juga dituntut harus mempunyai kemampuan yang handal dalam mendidik peserta
didiknya agar tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan, salah satunya
dengan menggunakan model TPS.

Model pembelajaran adalah salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki rendahnya hasil belajar siswa terhadap bidang study fisika
kKhususnya pada materi momentum dan impuls, proses pembelajaran harus
berpusat pada siswa (student center), salah satunya dengan menggunakan model
Think Pair Share (TPS).

Ketertarikan peneliti dalam mengambil model pembelajaran TPS (Think
Pair Share) karena model pembelajaran ini yang dapat melibatkan peran dan
partisipasi siswa. Pengetahuan dicari dan dibentuk oleh siswa mulai dari pencarian
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru, hasil diskusi dengan
pasangan, dan juga sharing dalam kelas dengan kelompok lain, sehingga
penggunaan model pembelajaran TPS ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Penelitian terkait dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
telah dilakukan. Hasil penelitian Ibrahim menunjukkan bahwa penerapan 3 model
pembelajaran Think Pair and Share tebukti dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa. Hasil penelitian Jannah et al. menunjukkan bahwa target untuk
aktivitas belajar siswa yaitu sebanyak 70% siswa aktif dalam pembelajaran.

Persentase jumlah siswa yang aktif pada siklus Il meningkat mencapai 70,3%.



Berdasarkan data tersebut, target aktivitas belajar siswa pada penelitian ini dapat
terpenuhi.?

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti terlihat bahwa ketika
proses belajar berlangsung siswa terlihat bosan, pasif dan tidak bersemangat
dalam belajar sehingga nilai ulangan harian siswa masih di bawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan
beberapa guru mata pelajaran fisika dikelas X-1, X-2, X3, X-4 bahwa hasil
evaluasi ulangan harian masih dibawah kriteria Yaitu X-1 (60), X-2 (65), X-3 (55)

dan X-4 (65). Sedangkan nilai yang telah di tetapkan di dalam KKM adalah 70.

Berdasarkan permasalhan di atas maka dari itu penulis ingin melakukan
penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkakan Hasil Belajar Siswa Pada

Materi Momentum Dan Impuls Di Kelas X SMA Negeri 2 Meulaboh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat perbedaan hasil belajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dengan tidak

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.

3 Ibrahim, A. Rachman. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa melalui
Penerapan Model Pembelajaran Think Pair and Share pada Mata Kuliah Kimia Dasar 1. (Forum
MIPA, 2010.) hal:77-81.



C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share dengan tidak menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Secara umum, penelitian ini  memberikan sumbangan terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan kepada dunia pendidikan dalam pengajaran
fisika terutama dalam hal penggunaan model pembelajaran. Selain itu, akan dapat
melengkapi kajian mengenai teknik pelaksanaan, peran, dan manfaat model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
2. Secara praktis
a. Bagi peserta didik, dengan model pembelajaran ini peserta didik dapat
lebih mudah memahami konsep momentum dan impuls dan mampu
berkerja sama dengan teman-teman lain dikelas.
b. Bagi guru, menambah ilmu pengetahuan memperbaiki kualitas
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa.
c. Bagi peneliti sendiri sebagai calon guru fisika, penelitian ini sebagai
langkah awal yang baik dalam rangka mempersiapkan diri sebagai

pendidik yang berkualitas dan dalam penulisan karya ilmiah.



E. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan mengenai suatu hal yang dibuat untuk
menjelaskan hal yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya®.
Hipotesis juga diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah
yang di ajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori
dan masih jarus di uji kebenarannya. Adapun yang menjadi hipotesis dalam
penelitian ini adalah melalui model pembelajaran TPS (Think Pair Share) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X pada materi momentum dan impuls di

SMA Negeri 2 Meulaboh.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang

digunakan, maka perlu diberikan penjelasan istilah sebagai berikut:

1. Mod.el Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Model pembelajaran Think Pair Share adalah salah satu model
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk menunjukkan
partisipasi kepada orang lain. Model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS)
memberi kesempatan pada siswa untuk berkerja sendiri serta berkerja sama
dengan orang lain, sehingga diharapkan siswa menjadi lebih aktif dalam

pembelajaran di kelas.

4 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : Tarsito,1996) hal.219



2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah penilaian yang dimaksud untuk melihat pencapaian
target pembelajaran, dan untuk menentukan seberapa jauh target pembelajaran
yang sudah tercapai, yang dijadikan tolak ukur adalah tujuan yang telah
dirumuskan dalam tahap perencanaan pembelajaran.®
3. Materi Momentum Dan Impuls
1. Momentum
Momentum dalam fisika dapat diartikan sebagai ukuran kesukaran
untuk memberhentikan suatu benda yang sedang bergerak, Momentum
merupakan besaran vektor, karena momentum mempunyai kecepatan yang
arahnya sama dengan arah kecepatan benda.® Momentum sebuah partikel
didefinisikan sebagai hasil kali massa dan kecepatan, secara matematis
dapat ditulis :
p=m.v
Keterangan
p = Momentum (kg.m/s)
m = massa benda (kg)

v = kecepatan benda (m/s)

5 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005)
hal 292

¢ Setya Nurachmandani, Fisika 2: Untuk SMA/MA Kelas XI. (Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 131
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KAJIAN TEORITIS

A. Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran
yang menekankan siswa untuk dapat berinteraksi anatara siswa untuk saling
berbagi informasi dan pengetahuan yang dimiliki, sehingga dalam proses belajar
mengajar tidak terjadi jarak atau jurang pemisah antara siswa yang satu dengan
yang lainnya.

Jadi, dalam pembelajaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai
siswa ataupun sebagai guru. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai
sebuah tujuan bersama, maka siswa akanmengembangkan ketrampilan
berhubungan dengan sesama kelompoknya yang akan membangkitkan keaktifan
dalam belajar.

Di dalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan suatu karya sangat
bergantung pada usaha setiap anggotanya. Setiap anggota kelompok harus
melaksanakan tanggung jawabnya sendiri, agar tugas selanjutnya dalam kelompok
dapat dilaksanakan dan interaksi anatar siswa akan lebih intensif. Interaksi yang
intensif dapat dipastikan komunikasi antar siswa berjalan dengan lancar. Hasil
pemikiran beberapa kepala akan lebih kaya dari hasil pemikiran satu kepala.
Melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ini, siswa akan lebih
menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan

masing-masing

19
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1. Pengertian Think Pair Share (TPS)

Think Pair Share pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman dan
kawan-kawan dari Unversitas Maryland.! Think Pair Share mampu mengubah
asumsi bahwa metode resistasi dalam diskusi perlu diselenggarakan dalam setting
kelompok kelas secara keseluruhan. Think Pair Share memberikan kepada siswa
waktu untuk berpikir, dan merespon serta saling bantu sama lain.

Model TPS (Think Pair Share) merupakan pembelajaran yang memberi
siswa kesempatan untuk berkerja sendiri dan berkerja sama dengan orang lain.
Dalam hal ini, guru sangat berperan penting untuk membimbing siswa melakukan
diskusi, sehingga terciptanya suasana belajar yang lebih hidup, aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan. Dengan demikian lebih jelas bahwa melalui model
pembelajaran TPS (Think Pair Share), siswa secara langsung dapat memecahkan
masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu
antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta
mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluasi terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair

Share (TPS)

Menurut Trianto (2009:81)? langkah-langkah (fase) dalam model TPS

(Think Pair Share) yaitu :

' Yuyun Dwitasari, Strategi-strategi Pembelajaran inovatif Kontemporer, (Jakarta
Timur: PT Bumi Akasa,2009), hal.199

2 Trianto, Mendesain model pembelajaran inovatif-progresif, (Surabaya: Kencana
Prenada Media Group, 2010), h. 81



21

a. Langkah I : Berpikir ( Thinking )

Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi
pembelajaran. Proses TPS dimulai pada saat ini, yaitu guru mengemukakan
pertanyaan yang menggalakkan berpikir ke seluruh Kkelas. Pertanyaan ini
hendaknya berupa pertanyaan terbuka yang memungkinkan dujawab dengan
berbagai macam jawaban.

b. Langkah Il : Berpasangan (Pairing)

Pada tahap ini siswa berpikir secara individu. Guru meminta kepada siswa
untuk berpasangan dan mulai memikirkan pertanyaan atau masalah yang
diberikan tadi dalam waktu tertentu. Lamanya waktu ditetapkan oleh guru
berdasarkan pemahaman guru terhadap siswanya, sifat pertanyaannya, dan skedul
pembelajaran. Siswa disarankanuntuk menulis jawaban atau pemecahan masalah
hasil pemikirannya.

c. Langkah Il : Berbagi (Sharing)

Pada langkah ini, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan
keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling
ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagian
pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan.

Menurut Yuyun Dwitasari langkah-langkah dalam model pembelajaran
Think Pair Share ini adalah sebagai berikut :

a. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Siswa diminta untuk berpikir tentang materi yang disampaikan guru.
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. Siswa diminta berpasangan dengan kelompoknya dan mengutarakan

hasil pemikiran masing-masing.

Guru memimpin diskusi delas dan tiap kelompok mengemukakan hasil
diskusinya.

Atas dasar hasil diskusi, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok
permasalahan dan materi yang belum di unggkap siswa.

Guru memberi kesimpulan

Penutup

3. Kelebihan dan Kekurangan Model TPS (Think Pair Share)

Adapun kelebihan-kelebihan model pembelajaran kooperatif Think-Pair

Share yaitu:?

a.

Melatih siswa untuk berkerja sama dan mengungkapkan atau
menyampaikan gagasan/idenya.
Melatih siswa terlibat dalam kegiatan belajar mengajar.

Melatih siswa untuk menghargai gagasan/pendapat orang lain.

. Menumbuhkan rasa tanggung jawab social.

Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif di dalam berlatih

diskusi bagi siswa.

Adapun kekurangan-kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe

Think Pair Share yaitu:*

3 Hartina, Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share ..., h. 4.

4 Fadholi, Arif, Kelebihan & Kekurangan Think Pair Share. (Jakarta: Grasindo, 2009).h.1
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a. Kadang hanya berapa siswa yang aktif dalam kelompok.

b. Memerlukan waktu yang lama.

c. Guru tidak dapat mengetahui kemampuan peserta didik masing-masing.

d. Membangun kepercayaan diri memang bukan hal yang mudah. Kendala
teknis, misalnya maslah tempat duduk sulit atau kurang mendukung

untuk di atur kegiatan kelompok.’

B. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. pengertian hasil (product) menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.® Sedangkan belajar dilakukan
untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar.
perubahan yang menjadi hasil belajar, selain hasil belajar kognitif yang diperoleh
siswa. Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku

tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.’

5 Yuyun Dwitasari, Strategi-Strategi Pembelajaran.......,h. 33-35
¢ Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 44.

7 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinnya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 2.
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Menurut Morgan, dalam buku Introduction to Psychology (1978)
mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap
dalam tingkah lakuyang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan dan pengamalan.
Menurut Roger, belajar adalah sebuah proses internal yang mengerakkan anak
didik agar menggunakan seluruh potensi kognitif, efektif dan psikomotoriknya
agar memiliki berbagai kapabilitas intelektual, moral, dan keterampilan lainnya.
Sedagkan menurut Piaget, belajar adalah sebuah proses interaksi anak didik
dengan lingkungan yang selalu mengalami perubahan dan dilakukan secara terus

menerus.?

Dari beberapa pengertian belajar tersebut dapat dipahami bahwa belajar
merupakan proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan dari interaksi dengan lingkungannya. Pada hakikatnya hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. belajar
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk prilaku yang relatif menetap. Hasil belajar merupakan
hasil dari suatu interksi tindak belajar dan tindak mengajar. Jadi hasil belajar pada
hakikatnya yaitu berubah prilaku siswa meliputi kognitif, efektif, serta
psikomotoriknya. Sehingga setiap pendidik pastinya akan mengharapkan agar

hasil belajar siswanya itu meningkat setelah melakukan proses pembelajaran.

8 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 84.
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a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa factor
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam siswa
yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari luar siswa yang

belajar (faktor eksternal).

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu:’

1. Faktor internal terdiri: Faktor jasmaniah dan faktor psikologis

2. Faktor eksternal terdiri dari: Faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor

masyarakat

Hakikat hasil belajar fisika adalah untuk mengantarkan siswa mengausai
konsep-konsep, teori-teori, dan hukum-hukum fisika serta keterkaitannya agar

dapat memecahkan masalah dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam hal ini, kata menguasai mengisyaratkan bahwa siswa tidak hanya
sekedar tahu dan hafal tentang konsep-konsep, teori-teori, dan hukum-hukum
fisika, melainkan siswa harus bisa memahami dan mengerti konsep-konsep, teori-
teori, dan hukum-hukum fisika dan menghubungkan keterkaitan satu konsep
dengan konsep yang lainya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil belajar menumbuhkan pengetahuan dan pengertian dalam diri seseorang
sehingga ia dapat mempunyai kemampuan berupa keterampilan dalam bentuk
kebiasaan, sikap dan cita-cita hidupnya. Dengan menilai hasil belajar siswanya,

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 3.
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sebenarnya guru tidak hanya menilai hasil usaha siswanya saja tetapi sekaligus

juga menilai hasil usahanya sendiri.'”

C. Momentum dan Impuls
1. Konsep Impuls

Apa yang menyebabkan suatu benda diam menjadi bergerak? Anda telah
mengetahuinya, yaitu gaya. Bola yang diam akan beregrak ketika gaya tendangan
Anda bekerja pada bola. Gaya tendangan Anda pada bola termasuk gaya kontak
yang bekerja hanya dalam waktu singkat. Gaya seperti itu disebit gaya impulsive.
Jadi, gaya impulsif mengawali suatu percepatan dan menyebabkan bola bergerak
cepat dan semakin cepat.

Impuls merupakan hasil kali anatara besaran vektor gaya F dengan besaran
scalar selang waktu At sehingga impuls termasuk besaran vektor. Arah impuls |
searah dengan arah gaya impulsive F.!!

I=FAt=F (tz-t)
Menghitung impuls

I= [2F () dt

10 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar, (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 134.

" Mathen kanginan, Fisika untuk Sma/Ma kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2016),h: 410
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2. Konsep Momentum

Setiap benda yang bergerak mempunyai momentum. Dalam fisika,
momentum didefinisikan sebagai ukuran kesukaran untuk memberhentikan gerak

suatu benda.

Rumus momentum
P=mv
3. Hubungan Impuls dan Momentum
| = Ap = Pak — Paw

F At = MVak - MVaw

Persamaan tersebut dapat kita nyatakan dengan kalimat berikut.

Impuls yang dikerjakan pada suatu benda sama dengan perubahan momentum
yang dialami benda tersebut, yiatu beda anatra momentum akhir dengan

momentum awalnya.

Pernyataan tersebut dikenal dengan teorema impuls-momentum

B. Hukum Kekekalan Momentum

V, Va>
O A O @
yB Fea VB
-« — G’
Fas

Gambar 2.1 tumbukan
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Misalkan benda A dan B masing-masing mempunyai massa mA dan mB
dan masing-masing bergerak segaris dengn kecepatan va dan vg sedangkan va >
ve. Setelah tumbukan kecepatan benda berubah menjadi va’ dan vB’. Bila Fga
adalah gaya dari A yang dipakai untuk menumbuk B dan Fag gaya dari B yang

dipakai untuk menumbuk A, maka menurut hukum I11 Newton :

Fag = - Fea

Fag . At =- Fga . At

(impuls)a = (impuls)s

MA VA’ — MA VA = - (Mg VB" — Mg VB)

Ma VA + Mg VB = Ma VA’ + mp VB’

Jumlah momentum dari A dan B sebelum dan sesudah tumbukan adalah

sama/tetap. Hukum ini disebut sebagai hukum kekekalan momentum linier.

C. Jenis-Jenis Tumbukan

Pada setiap jenis tumbukan berlaku hukum kekekalan momentum tetapi
tidak selalu berlaku hukum kekekalan energi mekanik. Sebab disini sebagian
energi mungkin diubah menjadi panas akibat tumbukan atau terjadi perubahan

bentuk. Macam tumbukan yaitu :

a. Tumbukan lenting sempurna, yaitu tumbukan yang tak mengalami

perubahan energi. Koefisien restitusi e = 1
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b. Tumbukan lenting sebagian, yaitu tumbukan yang tidak berlaku hukum
kekekalan energi mekanik sebab ada sebagian energi yang diubah dalam
bentuk lain, misalnya panas. Koefisien restitusi 0<e<1

c. Tumbukan tidak lenting , yaitu tumbukan yang tidak berlaku hukum
kekekalan energi mekanik dan kedua benda setelah tumbukan melekat dan

bergerak bersama-sama. Koefisien restitusi e =0

Besarnya koefisien restitusi (e) untuk semua jenis tumbukan berlaku :

v,;v, = kecepatan benda A dan B setelah tumbukan

VA ; VB = kecepatan benda A dan B sebelum tumbukan

Energi yang hilang setelah tumbukan dirumuskan :

Ehilang = ZEksebelum tumbukan = EKsesudah tumbukan

Ehilang = { Y2 Ma Va? + % mg Ve2} — { % ma (Va’)? + %2 ms (v&*)2}

Tumbukan yang terjadi jika bola dijatuhkan dari ketinggian h meter dari
atas lantai. Kecepatan bola waktu menumbuk lantai dapat dicari dengan

persamaan :

Va= 4/2gh

Kecepatan lantai sebelum dan sesudah tumbukan adalah 0.



30

ve=Vvg =0

Dengan memsukkan persamaan tumbukan elstis sebagian :

v, —v

e=-

diperoleh :

AR-RKEANIRERY
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sebuah penelitian memerlukan suatu penelitian yang tepat agar data yang
dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan dan valid. Rancangan penelitian
meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan data. Metode merupakan cara
yang digunakan untuk membahas deeneliti masalah yang terjadi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen Adapun penelitian yang
digunakan adalah penelitiguasi Eksperimerdtau eksperimen semu.

Metode eksperimen semu (quasi experimental) pada dasarnya sama
dengan eksperimen murni, bedanya adalah dalam pengontrolan variabel.
Pengontrolannya hanya dilakukan terhadap satu variabel saja, yaitu variabel yang
dipandang paling domindnDalam hal ini variabel yang dianggap dominan

adalah variabel terikat, yaitu hab#lajar siswa.

' Nana SaodihMetode Penelitian Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), cet. 9, h.59
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B. Bagan/Alur Penelitian Model Think Pair Share(TPS

Penelitian

\4

Penyusunan Perangkat Pembelajaran dan

A 4

Penyusunan Validitas dan Reabilitas Instrume

A\ 4

Fl Menentukan Subjek ﬁ

Eksperimen Kontrol
A 4 A\ 4
PreeTest PreeTest
A\ 4 A 4
Model TPS Pemb. Iangsungl
PostTest PostTest
bl Analisis dan <:
Kesimpulan

Gambar. 3.1. Alur Penelitian

C. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalam equivalentontrol
group design.Desain ini hampir sama dengametest posttest control group

design,hanya pada design ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
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tidak dipilih secara random Pada desain ini terdapat dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dakelompok kontrol. Pada masiigasing kelompok
akan diberikan tes awapie tes} untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
dasar yang telah mereka miliki pada konsep Listrik Statis. Selanjutnya keduanya
akan diberikan perlakuan yang berbeda. Setelah dibdakpan, kedua kelompok
akan diberikan tes akhipg@st test untuk mengetahui sejauh mana peningkatan
kemampuan dari masingasing kelompok.

Tabel 3.1 RancangarNonequivalent Control Group Design

Subjek Pre-Test Perlakuan PostTest
Kelas Eksperimen O1 X O2
Kelas Kontrol O1 1 O

Sumber: Sugiyono, Metode penelitian pendidikan
Keterangan:

O: = pre testkelas eksperimen dan kelas kontrol
O, =post teskelas eksperimen dan kelas kontrol

X = diberikan perlakuan

D. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian inidilakukan di SMAN 2 Meulaboh kelaX Semester Genap
Tahun ajaran 2@2019, yang dilaksanakan pada tanggal 7 Januari 2019 sampai

dengan 8 Januari 2019

2 Sugiyong Metode Penelitian Pendidika(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),
h.116
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E. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah kelompok besar atau wilayah yang menjadi ruang lingkup
penelitian? Populasi dari penelitiaimi, yaitu seluruh siswa kelas X SMAN 2
Meulaboh Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasit Sampel darpenelitian ini, yaitu kelas ) sebagai kelas
eksperimen denganmiah siswaga sebanyak 3@rang dan kelaX-1 sebagai
kelas kontrol dengan jumlah siswansebanyak 36rang.

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan segargposive sampling
yaitu memilih sampel dari anggota populasi untuk dijadikan sampel dengan

adanya pertimbangan tertentu.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan
dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. Instjugersebagai
hasil dari sebuah perencanaan pembelajaran yang nantinya akan digunakan
sebagai pedoman dasar melaksanakan tindakan. Dalam penelitian ini, tes yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar fisika kelas eksperimen dan kontrol
adalah tes pilihan apda (ultiple choice teytguna mengukur kognitif siswa
dalam memahami materi atau teori yang dipelajari dalam pembelajaran fisika. Tes

pilihan ganda yang diberikan tenddari 20 soal dengan pilihaab,c, dand

3 Nana SaodihMetode Penelitian Pendidikan(Bandung: PT. Remaja oRdakarya,
2013), cet. 9, h.250

4 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikar{Banding: PT Remaja Rosdakarya, 2010),
h.118
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dengan tingkat kompetensi kognitif 1 C(pengetahuan), & (pemahaman),

Cs(penerapan), £Xanalisis).

G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Tes

Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa untuk
mendapatkan data yang kuantatif guna mengetahui bagaimana hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan rpeddbelajaran kooperatif tipe
TPS Dalam hal ini digunakan dua kali tgsitu :

a. Pre-Test(tes awal)

Tes awal yaitu tes yang dilaksanakan sebelum bahan pelajaran diberikan
kepada siswa.Tes ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep awal
siswa pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. PostTest(tes akhi)

Tes akhir yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsung proses
pembelajaran. Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
pembelajaran dengan menggunakan mpdeibelajaran kooperatif tipe TPS
H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden

terkumpul. Kegiatan dalam analisis data, yaitu mengelompokkan data berdasarkan

> Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikariJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), h.69
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variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, manyajikan datagi variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguiji
hipotesis yang telah diajukdn.

1. Tes Hasil Belajar

Ada dua tahap yang dapat dilakukan untuk menganalisis data tes, yaitu uji

prasyarat analisis dan uji hipotesis. .

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti

berasal dari populasi yang terdistribusi normal atdakti Uji normalitas yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah chi square test (tes chi kuadrat),

dengan rumus sebagai berikut:

2 _ A:U?0r
X 0o
Keterangan:
fo = Frekuensi yang diperoleh atau diamati

fn = Frekuensi yang diharapkan

b. Uji Homogenitas varian
Uji Homogenitas varians berguna untuk mengetahui apakah penelitian ini
berasa dari populasi yang sama atau bukan, untuk menguji homogenitas varians

menggunakan statistik dengan rumus:

6 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikar(Bandung: PTRemaja Rosdakarya, 2010),
h.118
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W.
F=—
W.
Keterangan:

5.°= Varians terbesar

5.°= Varians terkecil

Kriteria penguijian uji fisher adalah sebagai berikut:
1) Rabel< Fnitung : Sampel berasal dari populasi yang homogen

2) Raber> Fnitung: Sampel berasal dari populasi yang heterogen

c. Uji Hipotesis
Hipotesis adalah asumdaa dugaan sementara mengenai sesuatu hal. Jika
asumsi atau dugaan itu dikhususkan mengenai populasi, atau umumnya mengenai
nilai-nilai parameter populasi, maka hipotesis itu disebut hipotesis statistik.

SHQJXMLDQ KLSRWHVLV GH @aergatid drinusken. Sebxgdil W

berikut:
t = %_?%_
4. >q
Keterangan:

t =ujit (nilai yang dicari)

% = ratarata data kelas ekperimen

% = ratarata data kelas kontrol

n = jumlah sampel siswa kelas eksperimen
e = jumlah sampel siswa kelas kontrol

S = simpangan baku

7 SudjanaMetoda Statistik§Bandung: Tarsito, 2005), h.239

6|
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Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan
hipotesis statistik sebagai berikut:

Ha: & L & Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan mquhbelajaran
kooperatif Tipe TPSThink Pair Sharglebih baik daripada hasil
belajar siswa yang tidak diajarkan dengandel pembelajaran
kooperatif Tipe TPSThink Pair Sharg pada materi Momentum

Dan Impuls di Kelas X SMAN 2 Meulaboh.

Ho: & M&; Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan maguihbelgaran
kooperatif Tipe TPSThink Pair Shargsama dengan hasil belajar
siswa yang tidak diajarkan dengamodelpembelajaran kooperatif
Tipe TPS Think Pair Shargpada materi Momentum Dan Impuls
di Kelas X SMAN 2 Meulaboh.

Berdasarkan hipotesis di atas pengujian dilakukan pada taraf signiiikan
= 0,05 dengan derajat kebebasan (dk)\JsH Jg - 2), dimana kriteria pengujian
menurut sudjana adalah toldk: jika Ry e Roe#gan diterima*, dalam hal

lainnya.
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